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Abstract. This research deepens the problem of increasing independence which is obtained from the results of the practical

life learning process. Which efforts to increase independence are carried out to be able to provide independent growth
in the quality of student learning. With several independent detection factors that are carried out to be able to see the
growth of independence that students have. From this research the independence factor is that children are able to
complete their own work, children are able to be responsible for themselves, and children are able to have self-
confidence. In the end, the child's independence develops through the potential that exists within him. And the child's
independence is also influenced by the environmental cycle that exists in practical life learning.
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Abstrak. Penelitian ini memperdalam persoalan peningkatan kemandirian yang di dapatkan dari hasil proses pembelajaran
practical life. Yang mana upaya peningkatan dalam kemandirian ini di lakukan untuk dapat memberikan pertumbuhan
kemandirian pada kualitas belajar anak didik . Dengan beberapa faktor deteksi kemandirian yang di lakukan untuk
mampu melihat pertumbuhan kemandirian yang di miliki anak didik. Dari penilitian ini faktor kemandirian yakni anak
mampu mentuntaskan pekerjaannya sendiri, anak mampun bertanggung jawab atas dirinya sendiri, dan anak mampu
memiliki kepercayaan diri. Pada hasilnya kemandirian anak berkembang melalui potensi yang ada dalam dirinya. Dan
kemandirian anak juga di pengaruhi oleh siklus lingkungan yang ada dalam pembelajaran practical life.

Kata Kunci — Independence, Practical Life, dan Keterampilan Merawat diri

|. PENDAHULUAN

Pada hakikatnya, menyelenggarakan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah sebuah tujuan untuk
memfasilitasi perkembangan serta pertumbuhan anak dalam mengembangkan berbagai aspek kepribadian anak [1].
Dalam psikologi, ada istilah Golden Age. Yang merupakan waktu penting untuk anak berkembang. Dalam masa ini,
anak terjadi pertumbuhan yang akan membuat pertumbuhan karakter anak tersebut. Dalam masa ini anak-anak akan
terjadi penanaman memori, pembentukan karakter, peniruan atas sikap yang di miliki sekitarnya, anak-anak akan
semakin peka pada masa golden age. Berbicara masa golden age sendiri, di mulai sejak hari ke-1 anak lahir sampai
berumur 5 tahun. Dalam masa ini akan sebagai penentu untuk perkembangan anak berikutnya [2]. Anak usia dini
yaitu anak yang berusia di bawah enam tahun. Kemudian Anak diberikan pembinaan agar dapat mengalami
perkembangan untuk kehidupan yang akan datang [3]. Salah satu
perkembangan anak adalah mencapai tahapan untuk menumbuhkan kemandirian. Perkembangan kemandirian anak
menjadi prioritas dalam lembaga PAUD. Oleh karena itu kemandirian merupakan kombinasi dari kebiasaan yang
dilakukan tanpa bantuan orang lain dan juga kepercayaan pada diri sendiri dalam menyelesaikan tugas. Kemandirian
merupakan dasar utama menjadi seorang individu yang baik [4]. Kemandirian sangat penting dilatih pada anak sejak
kecil, salah satunya yaitu anak usia dini, agar anak mampu belajar menyelesaikan tugas atau aktivitasnya sendiri tanpa
bantuan orang dewasa Anak memiliki kemampuan untuk menyelesaikan masalahnya sendiri merupakan bentuk dari
kemandirian. Kemandirian tidak dapat dimiliki dan berkembang sendiri, tetapi terbentuk melalui pembelajaran yang
terencana. Oleh karena itu Mandiri merupakan perilaku dalam menuntaskan tugasnya Sendiri dan tidak mengandalkan
orang lain [5]. Menanamkan kemandirian pada anak sejak dini, memiliki pengaruh terhadap perkembangan anak
sehingga sangat perlu di stimulasi dengan memberi dorongan ataupun motivasi terhadap anak [6]. Untuk menerapkan
kemandirian anak bisa diajarkan secara berkelanjutan melalui pembiasaan, hal tersebut merupakan kemampuan yang
perlu dilatih setiap hari. Membiasakan anak untuk melakukan kegiatan yang berulang sangat efisien diterapkan untuk
membentuk perilaku baik pada anak. Fase otonomi merupakan sebuah tingkatan penting untuk masa perkembangan
anak. Munculnya hasrat untuk mandiri dikenali dengan adanya semangat dari anak dalam menyelesaikan sesuatu hal
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tanpa pertolongan orang yang disekitarnya [7]. Pada usia dini kemandirian yaitu keterampilan penting yang harus
diajarkan, oleh karena itu jika anak tidak belajar mandiri sedini mungkin akan membuat anak tidak mengetahui
bagaimana cara membantu dirinya sendiri dan akan membuat anak bingung. Adapun usaha untuk membebaskan dari
orang tua, mencari identitas ego yaitu memiliki tujuan untuk menemukan jati diri dengan melewati prosesnya, tegas
dan mampu berdiri sendiri yaitu perkembangan ke arah individualitas[8]. Kemandirian merupakan bentuk dari
Kemampuan untuk mengendalikan serta mengarahkan diri dalam bertindak, tidak merasa bergantung dan berpikir [9].

Kemandirian merupakan
Keterampilan anak melaksanakan segala hal tanpa bantuan orang lain, baik kegiatan bantu diri maupun kegiatan dalam
sehari-hari [10]. Keterampilan tersebut di lakukan untuk menumbuhkan kepribadian sikap mandiri anak serta nilai
moral dalam melaksanakan kewajiban serta aktivitas sendiri sesuai dengan keperluan di tahapan usianya [11].Hal
tersebut diharapkan bisa membentuk karakter anak dalam keterampilan hidup. Agar anak mampu menyesuaikan
dirinya dengan lingkungannya. Dengan demikian mempersiapkan lingkungan yang aman pada anak dalam
menumbuhkan kemandirian adalah tujuan pendidikan [12]. Lingkungan yang baik dan aman dapat menguatkan
Karakter anak untuk bisa mengerjakan sesuatu sendiri dan tidak mengandalkan bantuan orang lain, disebut sebagai
bentuk kemandirian anak[13]. Dalam membentuk karakter mandiri pada anak perlu dilakukan stimulasi agar anak
dapat menerapkan kemandirian sesuai dengan usianya. Untuk itu dalam menerapkan karakter mandiri diperlukan
peran seorang guru. Adapun tugas guru sebagai fasilitator yang membagi ilmu pengetahuan, karena ilmu tidak bisa di
berikan pada anak tanpa kesungguhan dari anak tersebut [14]. Selain peran guru adapun peran orang tua dalam
membantu Menerapkan mandiri anak sejak dini adalah dasar penting dalam pendidikan keluarga[15].

Adapun beberapa hal yang bisa membantu anak untuk mandiri yaitu : (1) Mengajak anak mengembalikan
permainannya setelah bermain. (2) mengajak anak untuk memilih mainan sendiri. (3) Mengizinkan dan melatih anak
memakai baju dengan memilih pakaian yang menarik untuk dipakai anak (4) mengajak anak membersihkan meja saat
setelah kegiatan. (5) Memberi apresiasi pada anak, saat berhasil belajar sendiri [16]. Sejak usia tiga sampai lima
tahun, anak memiliki ciri-ciri kemandirian yaitu : anak memiliki rasa bersalah dan inisiatif, pada usia ini sudah mampu
mengerjakan tugas sendiri, anak terlihat aktif dan terlibat dalam aktivitas, siswa memiliki keyakinan, berani, atau tidak
takut melakukan sesuatu sendirian [17]. Serangkaian kegiatan yang mencerminkan kemampuan Mandiri pada anak
usia dini meliputi fisik, bertanggung jawab, percaya diri, disiplin, saling memberi dan mampu menjaga emosi.
Indikator tersebut merupakan Pendapat yang menerangkan bahwa pedoman atau acuan sebagai bahan mengevaluasi
pengembangan kemandirian pada anak [6] Observasi di laksanakan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Geneng
Kecamatan Brondong Lamongan. Lebih lanjut tersaji dalam tabel di bawah ini.

Tabel 1. Kemandirian anak

Jumlah Belum memiliki Sudah memiliki

Persentase .- Persentase . persentase
anak kemandirian kemandirian
18 100% 13 2% 5 23%

Hal yang tampak dari rendahnya kesadaran pada kemandirian anak di TK Aisyiyah Geneng, adapun

permasalahannya yaitu :
(1) anak masih di antar sekolah dan orang tua masuk kelas, (2)anak tidak mampu melakukan melepas dan meletakan
sepatu di rak sepatu, membenarkan baju saat berantakan, (3) Saat belajar anak masih dibantu mewarnai dan menulis
(4) Belum bisa mengembalikan permainan pada tempatnya. Upaya dalam penerapan rencana pembelajaran yang telah
dibuat untuk aktifitas nyata dengan tujuan yang sudah dibuat mampu diperoleh dengan maksimal, sehingga
dibutuhkan sebah metode yang dipakai dalam meweujudkan strategi yang sudah dibuat. Sehingga, mampu terjadi satu
strategi pembelajaran memakao berbagai metode. Model pembelajaran merupakan sebuah rencana maupun pola yang
mampu dipakai dalam membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan- bahan
pembelajaran, serta mengajarkan pembelajaran pada kelas maupun lainya. Model pembelajaran mampu sebgaai pola
pilihan, maksudnya yaitu berbagai guru memilih model pembelajaran yang sesuai serta efisien dalam mencapai tujuan
pendidikannya [18]. Pengembangan  motorik  anak
mengarah pada model pembelajaran Practical Life dalam hal ini anak dapat menstimulasi gerak motorik kasar dan
halusnya dengan melakukan kegiatan sehari-hari [19]. Practical Life Activity dibagi dalam beberapa jenis kegiatan
yaitu perawatan lingkungan, perawatan diri dan budi pekerti. Penelitian ini fokus pada perawatan diri yaitu
keterampilan merawat diri di mana peneliti mengajak anak untuk melakukan dan belajar melalui kegiatan sehari-hari
sendiri, dengan percaya diri serta tidak selalu mengandalkan orang lain. Sikap mandiri anak mampu ditinjau dalam
indikator kemandirian mengurus diri bagi anak, dengan demikian model pembelajaran Practical Life sangat
diperlukan dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemandirian dengan ketrampilan merawat diri [20]. Adapun
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indikator dari keterampilan merawat diri pada anak yaitu dapat mendorong anak dalam menumbuhkan keterampilan
merawat diri setiap hari. Seperti halnya anak belajar untuk sikat gigi, mencuci tangan, mengancingkan baju, dan
menali tali sepatu. Dari hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa dengan kegiatan Practical life mampu
memberi pertambahan kemandirian anak di TK B negeri Pembina lima puluh kota. Peningkatan tersebut terjadi pada
beberapa aspek yaitu menjaga perasaan saat bertindak, adanya rasa tanggung jawab, menjadi disiplin dan adanya rasa
percaya pada diri [21]. Kemudian dikembangakan lagi Berdasarkan hasil observasi pada Kelompok A di RA Al-
Ikhlas Medokan Ayu Rungkut Surabaya, peneliti membuktikan bahwa kegiatan Practical life dapat meningkatkan
kemandirian anak.[22]. Yang diperkuat oleh penelitian dari kelompok B1 TK Aisyiyah Ngrawoh tahun ajaran
2018/2019. Dari penelitian dapat diperoleh bahwa dengan mengaplikasikan Practical life kemandirian anak mampu
meningkat [23]. Beberapa kesimpulan penelitian diatas
menyatakan bahwa pembelajaran model practical life ini dapat meningkatakan kemandirian anak, menurut latar
belakang tersebut sehingga rumusan masalah dalam penelitian ini merupakan bagaimana cara meningkatkan
kemandirian anak melalui pembelajaraan Practical Life dan tujuan dari penelitian ini yaitu melihat bahwa dengan
menggunakan model pembelajaran Practical Life sangat bermanfaat untuk meningkatkan kemandirian pada anak.
Terlebih untuk kelompok A dalam meningkatkan kemandirian anak. Pada penelitian ini difokuskan untuk anak usia
4-5 tahun, yang berfokus pada keterampilan merawat diri, dengan mengajak anak belajar melakukan kegiatan sendiri
tanpa bantuan orang dewasa. Di harapkan dengan model pembelajaran practical life ini anak mampu mengembangkan
serta meningkatkan kemandirian anak pada Kelompok A TK Aisyyiah Bustanul Athfal Geneng Lamongan, peneliti
memberi tindakan dengan mengajak anak belajar melalui model pembelajaran Practical Life dengan keterampilan
merawat diri untuk meningkatkan kemandirian anak.

I1l. METODE

Penelitian ini menggunakan rancangan (PTK) atau Penelitian Tindak Kelas, yang menggunakan model
Kemmis & M.cTaggart memiliki empat tahapan sebagai berikut yaitu : Planing (perencanaan), Akting (tindakan),
Observing (observasi), dan Reflecting (refleksi) [24]. Penelitian ini dilakukan pada TK Aisyiyah Bustanul Athfal
Geneng Lamongan. Dengan subjek penelitian terhadap anak usia 4-5 tahun, dengan total sebanyak 18 anak. Penelitian
ini menggunakan teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini
observasi dilaksanakan agar melihat bagaimana proses model pembelajaran Practical L ife dalam meningkatkan
kemandirian anak. Instrumen penilaian menggunakan lembar penilaian yang berfungsi untuk mengukur kemampuan
anak dan merujuk pada indikator kemandirian anak saat kegiatan sedang berlangsung. Berikut peneliti menyajikan
indikator dan kriteria penilaian siswa.

Tabel 1 Indikator Penilaian

Aspek Penilaian Indikator Penilaian
Anak mampu menuntaskan pekerjaan-nya sendiri
Kemandirian Anak Anak dapat bertanggung jawab atas dirinya sendiri
Anak mampu memiliki kepercayaan diri

Tabel 2 Kriteria Penilaian

Indikator Nilai

2 3 5 7
Anak  Mampu | Anak Belum | Anak Perlahan Mulai | Anak Mampu | Anak Dapat
Menuntaskan Mampu Mampu Menuntaskan | Menuntaskan Menuntaskan
Pekerjaannya Menuntaskan Pekerjaannya Sendiri Pekerjaannya Sendiri | Pekerjaannya Dengan
Sendiri Pekerjaannya Sangat Baik

Sendiri
Anak Dapat | Anak Belum | Anak Perlahan Mulai | Anak Mampu | Anak Dapat
Bertanggung Mampu Mampu Bertanggung | Bertanggung Jawab | Bertanggung  Jawab
Jawab Dengan | Bertanggung Jawab | Jawab Atas Dirinya Dengan Dirinya | Untuk Dirinya Sendiri
Dirinya Sendiri | Atas Dirinya Sendiri Dengan Baik

Sendiri
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Anak Memiliki | Anak Belum | Anak Perlahan Mulai | Anak Mampu | Anak Dapat

Kepercayaan Mampu  Memiliki | Mampu Percaya Diri | Memiliki Melakukan  Kegiatan

Diri Kepercayaan Diri | Pada Dirinya Sendiri Kepercayaan Diri | Dengan Percaya Diri
Pada Dirinya Pada Dirinya Sendiri | Yang Sangat Baik
Sendiri

Adapun Kriteria keberhasilan penelitian yang di lakukan agar memahami peningkatan kemandirian anak
melalui model pembelajaran Practical Life keterampilan merawat diri ,bisa dikatakan pencapaian tujuan berhasil jika
persentase mencapai 75% sampail00%. Dikatakan tidak berhasil mencapai kriteria keberhasilan yaitu dengan
persentase 0% sampai 74%. Sehingga implementasi kegiatan yang dilakukan dan hasil dari penelitian
tersebut diperlukan adanya analisis pada setiap tindakan. Dari hasil observasi dalam meningkatkan kemandirian anak,
dirumuskan sebagai berikut untuk mendapat nilai dan persentase yang baik dan benar.

P=F+N.100
P = Persentase
F = Jumlah Yang diperoleh Siswa
N = Jumlah Anak
Dalam penelitian ini, penilaian keberhasilan ditentukan dengan nilai 2,3,5,7
Dengan keterangan : Nilai 2 ( sangat kurang ), Nilai 3 ( kurang ), Nilai 4 ( baik ), dan Nilai 5 (sangat baik)

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

Hasil dari pengembangan peningkatan kemandirian anak dengan pembelajaran Practical Life. Keterampilan
Merawat diri anak usia4-5 tahun mulai dari Pra Siklus, siklus I, dan siklus Il dengan rata-rata persentase pada Pra-
Siklus 38%, pada siklus | rata-rata persentase 54%, dan rata-rata persentase ketuntasan pada siklus Il 80%, hal ini
membuktikan adanya peningkatan pada kemandirian anak dengan Pembelajaran Practical Life keterampilan merawat
diri. Dalam penerapan ini anak diajak untuk bisa menyelesaikan tugasnya, pada masa ini anak memiliki tingkat
kesadaran yang baik dalam bertanggung jawab atas dirinya sendiri. Dalam hal ini guru bisa mengajak anak untuk
mengembangkan kepercayaan diri pada anak agar ia mampu memilih dan melakukan kegiatan sendiri tanpa ragu.
Dengan demikian peneliti berhasil dalam kegiatan siklus I1.

Tabel 3 Rekapitulasi

Prasiklus Siklus 1 Siklus 2

No. Nama Anak Perolehan % Perolehan % Perolehan %
Nilai Nilai Nilai
1 Ag 7 39% 11 61% 15 83%
2 Ais 7 39% 10 55% 13 72%
3 Aisy 8 44% 11 61% 15 83%
4 Aly 6 33% 10 55% 15 83%
5 Mhr 8 44% 11 66% 17 94%
6 Zfrn 8 44% 10 55% 15 83%
7 Ainr 8 44% 11 61% 17 94%
8 Hly 7 39% 10 55% 15 83%
9 Frs 6 33% 9 50% 11 72%
10 Fth 6 33% 8 44% 11 72%
11 Dnd 8 44% 11 61% 15 83%
12 Zhwn 7 39% 10 55% 15 83%
13 Sry 8 44% 11 61% 17 94%
14 Syhr 6 33% 8 44% 11 72%
15 Hfz 6 33% 9 50% 11 72%
16 Nfa 7 39% 11 61% 15 83%
17 Qwn 6 33% 8 44% 11 72%
18 Syf 7 39 8 44% 11 72%
Hasil Persentase Pra siklus Hasil Persentase Siklus | Hasil Persentase Siklus 2
38% 1 80%
54%
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Grafik 1 Rekapitulasi data

REKAPITULASI DATA SISWA

M Seriesl M Series2

HASIL PRESENTASI PRASIKLUS HASIL PRESENTASE SIKLUS 1 HASIL PRESENTASE SIKLUS 2

Tabel 3 hasil rekapitulasi kegiatan keterampilan merawat diri. Berdasarkan grafik 1 membuktikan mengenai
tingkat keterampilan merawat diri sendiri terjadi Perkembangan di setiap siklusnya. Pada tahap siklus 1 dan 2 nilai
persentase mengalami peningkatan yang bertahap. Oleh karena itu pada tahap ini mendapatkan hasil yang maksimal.
Pada tahap siklus 2 kemandirian anak dengan keterampilan merawat diri ini di nyatakan mengalami peningkatan yang
signifikan dan teratur. Peningkatan yang diperoleh sangat baik juga berhasil, melampaui tingkat keberhasilan yang
sudah ditetapkan. Model pembelajaran Practical life dengan keterampilan merawat diri dinyatakan efektif dalam
meningkatkan kemandirian Anak Usia 4-5 Tahun di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Geneng.

Hasil dari penelitian ini yaitu ketiga tahapan mengalami peningkatan pada kemandirian anak melalui model
pembelajaran Practical Life pada anak usia 4-5 tahun mulai dari Pra-siklus, siklus I, dan siklus Il dengan rata-rata
persentase pada Pra-siklus 38%, siklus satu 54%, dan siklus dua 80%, hal tersebut menunjukkan bahwa penelitian ini
mengalami peningkatan pada kemandirian anak melalui keterampilan merawat diri. Pada masa usia emas ini anak
memiliki tingkat kemandirian yang baik, yaitu anak melakukan kegiatan-Nya sendiri, bertanggung jawab serta anak
mampu percaya diri dengan apa yang dilakukan. Sehingga anak dapat mengekspresikan kepercayaan diri sesuai
dengan pilihan-Nya.

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Geneng pada anak kelompok A
melalui Model Pembelajaran Practical life. pada siklus | di pertemuan pertama di laksanakan sesuai terhadap
rancangan modul pembelajaran, kegiatan siklus | yaitu membaca do’a, melantunkan Asmaul Husna, membaca surat-
surat pendek, membaca dua kalimat syahadat membaca Hadist, pembiasaan doa sehari-hari, bernyanyi dan tepuk anak
TK. Setelah itu dilanjutkan dengan bercakap-cakap dan guru menyiapkan pembelajaran untuk kegiatan belajar. Pada
kegiatan pembelajaran ini anak dibagi menjadi 3 kelompok dengan kegiatan berbeda pada setiap kelompok, sebelum
melakukan kegiatan guru menjelaskan bagaimana cara belajar yang baik. Pada siklus | kegiatan keterampilan merawat
diri anak memiliki kegiatan yaitu menggambar, kegiatan menggambar ini adalah kegiatan tambahan individu dan juga
membuat boneka. Adapun kegiatan keterampilan anak terletak pada kegiatan belajar menggunakan baju atau celana
dan rok. Sesuai jenis kelamin oleh siswa yang membuat lalu dipasangkan pada boneka yang sudah dibuat sebelumnya,
kemudian di bagi dalam tiga kelompok satu kelompok tersusun atas enam anak. Ketika aktivitas berjalan anak di beri
tahu agar anak dapat memilih dari beberapa kegiatan untuk dikerjakan terlebih dahulu. Setelah itu anak memilih
kegiatan itu sendiri dan anak bertanggung menyelesaikan tugasnya dan anak mampu menuntaskan satu per satu
kegiatan belajarnya. Pada hasil yang diperoleh menunjukkan adanya peningkatan dalam keterampilan merawat diri
pada anak, sehingga peneliti tidak perlu lagi melaksanakan siklus selanjutnya. Siklus | sudah mengalami peningkatan
namun belum memenuhi hasil yang akan diperoleh, hal tersebut dipengaruhi oleh anak. Dimana pada siklus ini anak
sedang belajar menyesuaikan diri dengan cara belajar yang baru. Sehingga peneliti ini membuat tindakan pada siklus
Il diharap pada tahap ini peneliti dapat mencapai dan mendapat hasil sesuai target.

Pada siklus 11 peneliti memberi kesempatan pada anak untuk memilih kegiatan, seperti anak lebih aktif dalam
memilih kegiatan dan bisa melakukan kegiatan sendiri. Pada tahapan ini peneliti mengajak anak untuk mencuci tangan
setelah berkegiatan, lalu mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, mengajak anak untuk makan sendiri anak dapat
membuka makanan sendiri dan membuang bekas makanan di tempat sampah. Pada tahapan siklus ini peneliti tetap
menggunakan tindakan dengan membagi tiga kelompok dengan tugas tambahan kegiatan individu, peneliti berharap
agar anak lebih efektif dalam melatih kemandirian melalui keterampilan merawat diri. Pada tahapan siklus Il ini
peneliti mengajak anak untuk selalu dilibatkan dalam kegiatan dan anak diberi kebebasan dalam memilih kegiatan
yang mereka lakukan. Seperti memilih warna sendiri, menuang warna sendiri membersihkan atau mencuci piring
setelah bermain. Penelitian ini dilakukan dari tiga tindakan atau tahapan, yang paling awal disebut Pra-siklus.
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Dalam tahap ini
peneliti ingin mengetahui sejauh mana kemandirian anak dengan keterampilan merawat dirinya. Pada hasil Pra-siklus
penerapan model pembelajaran - yang telah dilakukan menunjukkan bahwa masih rendah dan belum memenuhi nilai
yang ingin dicapai. Kemudian peneliti melakukan tahapan siklus I, peneliti melakukan 2 kali pertemuan untuk melihat
dan membandingkan apakah terjadi peningkatan atau tidak dari stimulasi pembelajaran yang diberi. Dari kedua
pertemuan disimpulkan mengalami peningkatan hamun masih belum mencapai hasilnya. Setelah itu peneliti masuk
dalam tahap selanjutnya yaitu siklus 11 pada siklus dua ini peneliti juga melakukan 2 kali pertemuan untuk mengetahui
perbandingan nilainya, apakah sudah memenuhi target atau tidak, ternyata pada siklus dua ini peneliti mencapai target
di hari pertemuan kedua. Pada hasil yang didapatkan membuktikan adanya peningkatan pada keterampilan merawat
diri pada anak sehingga peneliti tidak perlu lagi melanjutkan pada siklus berikutnya. Kesimpulan dari pemaparan di
atas menjelaskan bahwa terjadi peningkatan dan berhasil serta mencapai target.

Adapun Pentingnya melatih kemandirian anak dengan Practical Life (keterampilan praktis) yaitu meliputi
beberapa aktivitas yang dirancang dalam mengembangkan kemandirian anak. kegiatan tersebut meliputi tugas- tugas
yang merupakan komponen dari kehidupan anak baik dalam keluarga maupun menjadi anak di sekolah. Yang
tergolong pada keterampilan hidup dalam keseharian yaitu dapat melatih otot yang berhubungan terhadap
perkembangan fisiologis misalnya keterampilan koordinasi motorik. Misalnya anak belajar membawa media bingkai
pakaian untuk berpakaian. Kemudian saat kegiatan membawa piring mampu melatih keseimbangan anak serta anak
dapat mencuci piring untuk melatih keterampilan merawat diri. [23] Hal ini diperlukan pengulangan pada anak, agar
anak dapat menerapkan hal tersebut pada dirinya sendiri untuk meningkatkan kemandirian. Montessori menemukan
bahwa anak-anak tidak dapat memperoleh banyak keterampilan pada suatu waktu. Sama seperti yang dilakukan oleh
guru di Tk Aba 36 bahwa ketika anak belum bisa dan masih kurang. Guru akan melakukan hal itu kembali dengan
baik, sehingga semua aspek perkembangan terbentuk secara menyeluruh. Pengajar Montessori meyakini bahwa
berhasilnya anak di sekolah yaitu berkaitan dengan tingkat kepercayaan diri anak, saat anak mampu percaya diri, anak
juga bisa mandiri dengan cara menuangkan air cuci tangan, mengembalikan mainan. Selanjutnya dijelaskan bahwa
saat anak meningkatkan sikap kemandirian yang berarti, terbentuknya kebiasaan bekerja yang baik, menanamkan
disiplin, dan selalu memiliki tanggung jawab di masa depan [25].

Latihan keterampilan praktis sangat bermanfaat untuk meningkatkan kemandirian. Oleh karena itu latihan
praktis sangat penting untuk anak belajar mandiri. Keterampilan praktis harus dilakukan setiap hari oleh anak,
sehingga anak mendapat manfaat. Yaitu anak dapat memahami tugas, mempunyai keyakinan diri yang besar, dapat
disiplin, dan memperoleh hasil baik. Menurut berbagai pendapat tersebut mampu diambil kesimpulan mengenai
keterampilan praktis (practical life) pembiasaan mengurus diri sendiri adalah runtutan aktivitas yang mampu
menunjang anak dalam mengembangkan sifat mandiri yang meliputi dalam aktivitas serta kegiatan pada sehari-sehari
kegiatan-kegiatan tersebut seperti tugas-tugas pada anggota keluarga, tugasOtugas dalam kebersihan diri sendiri serta
tugas berpakaian. Selain itu, keterampilan praktis juga membantu anak dalam mengembangkan sosialnya, baik di
lingkungan sekolah maupun di lingkungan keluarga. Keterampilan praktis tidak hanya sekedar mengenalkan anak
pada aktivitas keterampilan saja, akan tetapi mengenalkan pada anak tentang bagaimana hidup bermasyarakat melalui
aktivitas sehari-hari yang mana aktivitas tersebut dekat dengan lingkungan anak [26].

VII. SIMPULAN

Kemandirian pada anak didik usia 0-5 tahun memang harus di tanamkan dengan tepat. Kemandirian yang termaksud
adalah dalam proses pembelajaran. Baik dalam kegiatan pendidikan formal maupun informal. Ada beberapa faktor
deteksi bagi anak didik yang sudah memiliki kemandirian. Anak Mampu Menuntaskan Pekerjaanya Sendiri, Anak
Dapat Bertanggung Jawab Dengan Dirinya Sendiri. Dengan usia yang masih anak —anak pembelajaran practical life
sangatlah berguna. Karena anak didik yang sangat cepat dalam belajar dan meniru. Di sini penelitian tidak hanya
berusaha untuk mempercepat proses pembelajaran. Akan tetapi dari hasil penelitian tersebut menegaskan bahwa
pembelajaran dengan practical life. Kebiasaan yang ada dalam siklus kemandirian inilah yang ikut membentuk
potensi diri. Yang di maksud dalam potensi diri ialah mampu untuk tetap berkembang dengan siklus yang ada dalam
pembelajaran.

Adanya potensi diri dalam anak juga berpengaruh pada perubahan metode belajar anak. Seperti halnya dalan
keterampilan merawat diri. Dalam penilitian ini menjelaskan potensi diri anak didik juga mampu mendorong
kemandirian anak didik. Sehingga dalam waktu bersamaan potensi dan karakter anak didik mampu di tingkatkan oleh
anak didik. Dengan demikian kemandirian anak didik mampu meningkat tajam karena adanya potensi diri yang kuat
serta siklus pembelajaran yang efektif.
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